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PENGARUH HIDROKSIAPATIT CANGKANG
KEPITING BAKAU (Scylla serrata) SEBAGALI
BAHAN DESENSITISASI TERHADAP
PENUTUPAN TUBULI DENTIN

Dinda Rachma Nafisah
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Latar belakang: Hipersensitivitas dentin merupakan kondisi nyeri tajam dan
singkat akibat terbukanya dentin sebagai bentuk reaksi terhadap rangsangan
eksternal. Salah satu perawatannya adalah penggunaan bahan desensitisasi untuk
mengurangi rasa sensitif, seperti hidroksiapatit. Hidroksiapatit merupakan senyawa
kalsium non-organik yang banyak digunakan sebagai bahan biomedis dan dapat
disintesis dari sumber kalsium alami, seperti limbah cangkang kepiting yang
mengandung 53-78% senyawa kalsium dari berat keringnya. Tujuan: Mengetahui
pengaruh hidroksiapatit dari cangkang kepiting bakau sebagai bahan desensitisasi
terhadap penutupan tubuli dentin. Metode: Penelitian eksperimental laboratorium
dengan desain pre and post-test with control group menggunakan 24 gigi premolar
yang dibagi menjadi 4 kelompok yaitu pasta hidroksiapatit 10% (Kelompok A),
pasta hidroksiapatit 15% (Kelompok B), pasta gigi Sensodyne Repair and Protect
(Kelompok C), dan akuades (Kelompok D). Sebelum diberi perlakuan, sampel
direndam dalam larutan asam sitrat 6% agar tubuli dentin terbuka, lalu diamati
menggunakan measuring microscope. Semua sampel diberi perlakuan selama 7 hari
kemudian diamati kembali. Hasil: Hasil uji Paired T-Test menunjukkan adanya
perbedaan signifikan skor penutupan tubuli dentin sebelum dan setelah perlakuan
pada hidroksiapatit 10%, hidroksiapatit 15%, dan kontrol (+). Hasil uji Oneway
Anova menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kondisi setelah diberi
perlakuan dengan sebelum diberi perlakuan. Hasil uji Post Hoc menunjukkan tidak
ada perbedaan signifikan antara hidroksiapatit 10% dan 15% dengan kontrol (+).
Kesimpulan: Pengaplikasian pasta hidroksiapatit 10% dan 15% dari cangkang
kepiting bakau sebagai bahan desensitisasi berpotensi dalam menutupi tubuli
dentin.

Kata kunci: bahan desensitisasi, cangkang kepiting bakau, hidroksiapatit,
hipersensitivitas dentin, penutupan tubulus dentin
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EFFECT OF HYDROXYAPATITE FROM MANGROVE CRAB
SHELL (Scylla serrata) AS A DESENSITIZING AGENT
ON DENTINAL TUBULE OCCLUSION

Dinda Rachma Nafisah
Department of Dentistry
Medical Faculty of Sriwijaya University

ABSTRACT

Background: Dentin hypersensitivity is a condition characterized by sharp, brief
pain caused by exposed dentin as a reaction to external stimuli. One treatment
involves the use of desensitizing agents to reduce sensitivity, such as
hydroxyapatite. Hydroxyapatite is a non-organic calcium compound widely used
as a biomedical material and can be synthesized from natural calcium sources, such
as crab shell waste containing 53-78% calcium compounds by dry weight.
Objective: To determine the effect of hydroxyapatite from mangrove crab shells as
a desensitizing agent on dentinal tubule occlusion. Methods: A laboratory
experimental study is conducted using a pre and post-test with a control group
design, involving 24 premolar teeth divided into four groups: 10% hydroxyapatite
paste (Group A), 15% hydroxyapatite paste (Group B), Sensodyne Repair and
Protect toothpaste (Group C), and distilled water (Group D). Before treatment, the
samples were immersed in a 6% citric acid solution to expose the dentinal tubules,
then examined using a measuring microscope. All samples were treated for 7 days
and then observed again. Results: The paired t-test results showed significant
differences in dentinal tubule occlusion scores before and after treatment in Groups
10% hydroxyapatite, 15% hydroxyapatite, and control (+). Oneway ANOVA test
showed a significant difference between the conditions after and before treatment.
Post Hoc test showed no significant differences between 10% and 15%
hydroxyapatite paste and control (+). Conclusion: The application of 10% and
15% hydroxyapatite paste derived from mangrove crab shells as a desensitizing
agent shows potential for promoting the occlusion of dentinal tubules.

Keywords: dentin hypersensitivity, dentinal tubule occlusion, desensitizing agent,
hydroxyapatite, mangrove crab shell
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hipersensitivitas dentin merupakan salah satu masalah kesehatan gigi dan
mulut yang dapat terjadi pada semua golongan usia terutama pada golongan usia
20-40 tahun. Hipersensitivitas dentin digambarkan sebagai suatu kondisi dengan
rasa sakit yang tajam dan singkat akibat terbukanya dentin sebagai bentuk reaksi
terhadap rangsangan stimulus termal, evaporatif, kimiawi, sentuhan, serta osmotik.
Garg, et al. (2020) menyatakan bahwa hipersensitivitas dentin sering ditemukan
pada servikal bukal gigi permanen terutama gigi kaninus dan premolar.’

Prevalensi hipersensitivitas dentin dapat bervariasi antara 1,3% hingga
92,1%.% Menurut laporan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) pada tahun 2023
prevalensi masalah gigi sensitif sebesar 11,1% dan perempuan yang paling banyak
mengalami gigi sensitif dibandingkan laki-laki.> Brannstrom menjelaskan teori
hidrodinamik merupakan terbukanya permukaan dentin menjadi sebuah sasaran
rangsangan dari luar, berhubungan dengan pergerakan cairan di dalam tubulus
dentin yang dapat mengaktifkan mekanoreseptor pada saraf A delta sehingga akan
menghasilkan rasa nyeri.!* Rasa nyeri yang dialami penderita hipersensitivitas
dentin dapat mempengaruhi aktivitas sehari-hari, seperti saat makan, minum,
berbicara, dan menyikat gigi. Hal ini disebabkan karena dapat terjadinya atrisi,
erosi, korosi, abrasi, abfraksi, serta kehilangan jaringan periodontal dan resesi

gingiva menjadi penyebab utama.’



Salah satu perawatan hipersensitivitas dentin yang dapat dilakukan adalah
dengan mengaplikasikan bahan desensitisasi untuk mengurangi rasa sensitif
terhadap rangsangan.! Beberapa bahan aktif yang dapat digunakan sebagai bahan
desensitisasi, yaitu strontium chloride, fluoride, potassium oxalate, calcium
phosphate, calcium carbonate, bioactive glass dan hidroksiapatit.""® Saat ini, pasta
hidroksiapatit telah dikembangkan dalam kedokteran gigi untuk remineralisasi lesi
karies dan perawatan hipersensitivitas dentin. Pasta hidroksiapatit dapat digunakan
sebagai bahan desensitisasi karena dapat menutup tubulus dentin dengan cara
menyumbat dentin dan membentuk lapisan pelindung pada permukaan dentin.'
Penelitian Mulya, dkk. (2016) menunjukkan bahwa aplikasi pasta gigi komersial
yang mengandung hidroksiapatit dapat menutupi tubuli dentin dengan terjadinya
remineralisasi pada matriks kolagen.” Amaechi, et al. (2015) membuktikan bahwa
aplikasi pasta gigi nano-hidroksiapatit 10% dan 15% selama 1 menit menunjukkan
potensi untuk mengurangi hipersensitivitas dentin.

Hidroksiapatit (HAp) dengan rumus kimia Caio(PO4)sOH2 merupakan salah
satu biokeramik senyawa kalsium non-organik yang telah banyak digunakan
sebagai bahan biomedis.”'® HAp mempunyai sifat biokompatibel, bioaktif,
osteokonduktif, tidak beracun, dan tidak berefek inflamasi. Selain itu, HAp
mempunyai sifat kimia yang stabil, seperti suhu, pH, dan komposisi kimia jika
dibandingkan dengan senyawa kalsium fosfat lainnya.!! Pembuatan HAp dapat
dilakukan dengan metode basah dan metode kering. Salah satu jenis metode basah,
yaitu metode presipitasi.'> Metode ini yang paling umum digunakan karena dapat

menghasilkan sintesis dalam jumlah yang banyak tanpa memakai larutan organik,



(CaCOs)."> Menurut Raya, et al. (2015) limbah cangkang kepiting rajungan dengan
metode presipitasi terbukti dapat digunakan sebagai bahan baku untuk sintesis
Ca10(PO4)sOH; karena kadar kalsium yang tinggi, yaitu 66,62%.2° Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Supangat, dkk. menunjukkan bahwa HAp dapat
disintesis dari limbah cangkang kepiting bakau menggunakan metode pengendapan
basah dan menghasilkan sintesis HAp sebesar 81,41%.!°

Kemampuan bahan aktif hidroksiapatit sebagai bahan desensitisasi telah
dilakukan pada penelitian sebelumnya dapat menutupi tubuli dentin. Namun, belum
terdapat penelitian secara khusus mengenai penelitian pengaruh hidroksiapatit yang
berasal dari ekstrak cangkang kepiting bakau (Scylla serrata) sebagai bahan
desensitisasi terhadap penutupan tubuli dentin. Oleh karena itu, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dalam mengetahui pengaruh hisroksiapatit dari
cangkang kepiting bakau (Scylla serrata) sebagai bahan desentisisasi terhadap
penutupan tubuli dentin.
1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah, apakah
terdapat pengaruh hidroksiapatit cangkang kepiting bakau (Scylla serrata) sebagai
bahan desensitisasi terhadap penutupan tubuli dentin?
1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
hidroksiapatit dari cangkang kepiting bakau sebagai bahan desentisisasi terhadap

penutupan tubuli dentin.



1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pasta
hidroksiapatit 10% dan pasta hidroksiapatit 15% yang berasal dari cangkang
kepiting bakau sebagai bahan desensitisasi terhadap penutupan tubuli dentin.
14 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai informasi ilmu
pengetahuan kepada peneliti dan pembaca mengenai pengaruh hidroksiapatit dari
cangkang kepiting bakau sebagai bahan desensitisasi terhadap penutupan tubuli
dentin.
1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai dasar acuan penelitian
selanjutnya mengenai pengaruh hidroksiapatit dari cangkang kepiting bakau

sebagai bahan desensitisasi terhadap penutupan tubuli dentin.
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